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A. L atar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu dasar yang penting udipklajari, karena
pola pikir matematika dapat membantu siswa berpdgdrs, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta mampu bekerja sama. Melpola pikir matematika,
diharapkan siswa sanggup menghadapi berbagai gemialam kehidupan yang
selalu berkembang.

Pada masa-masa lalu dan sampai detik ini, tidakisemtang tua dan
orang awam yang beranggapan bahwa matematika dhgahakan untuk
memprediksi keberhasilan seseorang. Menurut mergka, seorang siswa
berhasil mempelajari matematika dengan baik makadipeediksi akan berhasil
juga mempelajari mata pelajaran lain. Begitu jugildaiiknya, seorang anak yang
kesulitan mempelajari matematika akan kesulitaga junempelajari mata
pelajaran lain. Peran penting matematika diakuikCaft (Shadig, 2009: 2)It
would be very difficult — perhaps impossible —iwe la normal life in very many
parts of the world in the twentieth century withowgking use of mathematics of
some kind Akan sangat sulit atau tidaklah mungkin bagieseang untuk hidup
di bagian bumi ini pada abad ke-20 ini tanpa sgiki memanfaatkan

matematika.



Matematika bukan hanya membentuk pola pikir sisvaga,s tapi
matematika bisa menyempurnakan ilmu yang lainriyal inilah yang membuat
matematika menjadi pelajaran wajib disekolah darjgng sekolah dasar samapai
sekolah menengah atas. Matematika juga ditetapiianepntah sebagai salah satu
mata pelajaran yang menentukan kelulusan siswa.

Dalam Iskandar (2009: 1) tujuan pembelajaran maikemmaebagaimana
diungkapkan BSNP dalam rapat panduan KTSP adalah sigwa memiliki
kemampuan sebagai berikut :

1. Memahami konsep atau algoritma secara luwes, akefiaien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola pikir dan sifabkag&lan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti, budau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memah@asalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model ndamafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejyraha atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika datamdupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalanempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.
Di sini peneliti menyorot pada tujuan pembelajamarematika bagian

kedua yaitu menggunakan penalaran. Menurut Russiefsmhwa matematika



terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yangubeningan dengan ide proses
dan penalaran. Hal senada di ucapkan oleh Ansjabfieag bahwa matematika
adalah penalaran, tidak mungkin seseorang bermakemaatau doing
mathematicstanpa bernalar. Dengan kata lain matematika daalaean tidak
bisa dipisahkan. Serta, kemampuan berpikir kritisrupakan bagian dari
penalaran. Sesuai pendapat Krulik Rudnik (Fitri@l® 2), bahwa penalaran
mencakup berpikir dasar, berpikir kritis dan bempikeati.

Kemampuan berpikir kritis dapat diperoleh dari lagdn disiplin ilmu
salah satu diantaranya adalah disiplin ilmu matdgaatliharapkan pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikis lsiswa. Kemampuan
berpikir kritis dapat digunakan dalam mengungkapsaatu hal yang keliru dan
suatu permasalahan yang salah. Berpikir kritis jdgpat membantu seseorang
memperoleh pengetahuan, membuktikan suatu teorim#anperkuat argumen.

Kemampuan berpikir kritis seseorang dalam suatangdtudi tidak dapat
terlepas dari pemahamannya terhadap materi bidard) grsebut. Menurut
Meyers (Rohayati, 2006: 2) seseorang tak mungkpaidaerpikir kritis dalam
suatu bidang studi tertentu tanpa pengetahuan mange dan teori bidang studi
tersebut. Dengan demikian agar siswa dapat bergitis dalam matematika,
maka dia harus memahami matematika dengan baik.

Namun seperti yang kita ketahui bahwa matematikaupaé&an pelajaran
yang bersifat aksiomatik, abstrak, formal, dan #&fusehingga banyak siswa
yang menganggap matematika pelajaran yang sulithayai (2006: 2)

menjelaskan bahwa kenyataan di lapangan kualisikbd®dajar siswa SMP dalam



mata pelajaran matematika masih rendah termasw@mdiémampuan berpikir
kritisnya, sehingga masih perlu ditingkatkan. Maséndahnya kemampuan
penalaran siswa SMP, khususnya di kota Bandungunjdikan oleh hasil

penelitian Priatna pada tahun 2003 yang menyimpulkahwa kemampuan
penalaran siswa SLTP Negeri di kota Bandung haekdas 49% dan 50% dari
skor ideal. Selanjutnya Suryadi (Fachrurazi, 20M8): menemukan bahwa siswa
kelas dua SMP di kota dan Kabupaten Bandung memgdtasulitan dalam

kemampuan mengajukan argumentasi, menerapkan komsgprelevan, serta
menemukan pola bentuk umum (kemampuan induksi).

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan rendahriggmampuan
penalaran siswa, yang berarti kemampuan berpikliis Isiswa SMP pun masih
rendah. Salah satu upaya konkrit yang perlu telakukan adalah peningkatan
kualitas dalam pembelajaran matematika, karena ekpaban matematika
terutama di sekolah Menengah Pertama masih dimsale@mpunyai masalah.
Menurut Ruseffendi (2001: 18) di kelas guru akéihdiri sedangkan siswa pasif.
Terkait dengan guru dalam pembelajaran di SMPgair€Tapilouw, 2009: 3)
menyatakan, 1) sulit untuk mengubah mind-set guatematika supaya lebih
fokus ke pola pembelajaran yang di tuntut dalanikkilum KTSP, 2) Guru masih
berorientasi sepenuhnya pada buku-buku matematka Yeredar di pasaran
dengan mencantumkan label “Disusun berdasarkankilum KTSP”, dan 3)
Kurangnya pemahaman guru terhadap penilaian betbks yang dituntut dalam

Kurikulum KTSP.



Melalui studi pendahuluan yang dilakukan oleh Tapit (2009: 4) pada
tahun 2006, untuk mengetahui kondisi pelaksanaamek®jaran Matematika di
SMP Kota Bandung diperoleh data bahwa sebagian gwmatematika
melaksanakan pembelajaran matematika melaui canatefinberikan penjelasan
singkat mengenai materi pelajaran, 2) memberikgandah soal latihan dari
buku pelajaran, dan 3) tes hasil belajar. Penerapelalui drill karena guru
dihadapkan pada pencapaian target kurikulum damatinetiswa untuk mampu
menjawab soal tes berbentuk pilihan ganda, yangmumga digunakan dalam
ujian akhir semester.

Salah satu pembelajaran yang diduga dapat digunakatuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan mengikattakan siswa aktif
dalam proses pembelajaran adalah pembelajaran mistgéegiREACT Strategi
REACT merupakan strategi dalam pembelajaran kontekslinadna terdapat 5
strategi yaituRelating Experiencing Applying Cooperatirg, danTransferring
Selanjutnya Crawford menjelaskan tentang lima lahgktrategi tersebut yaitu
Strategi REACT (Relating Experiencing Applying Cooperating Transfering
adalah strategi pembelajaran yang ada dalam pejatagidkontekstual, dimana di
dalam pembelajaran ini terdapat lima langkah yail) Relating adalah
pembelajaran yang dimulai dengan cara mengkaitkarsdp-konsep baru yang
akan dipelajari dengan konsep-konsep yang telablajgri, (2) Experiencing
adalah pembelajaran yang membuat siswa belajaradenglakukan kegiatan
matematik melalui eksplorasi, pencarian, dan pema@my3) Applying adalah

pembelajaran yang membuat siswa mengaplikasikarselpon(4) Cooperating



saling berbagi, saling merespon, dan berkomunikksigan sesama teman,
sedangkan (5) Transferring  adalah pembelajaran yang menggunakan
pengetahuan baru didapatkan kedalam situasi yang ba

Melalui pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkemampuan
berpikir kritis siswa SMP karena pada saat praststing siswa diharapkan
mampu memberikan penjelasan yang sederhana, dipamalasan itu akan
mendorong siswa mengeluarkan ide-idenya. Ide-ickebeit dapat dimanfaatkan
untuk membangun keterampilan dasar siswa saat sisigkukanexperiencing
Supaya siswa mampu membuat kesimpulan yang baikadisa melakukannya
dalam kelompok. Saat berdiskusi, siswa diharapkaampu memberikan
penjelasan yang lebih lanjut dan mengatur stategh daktik dalam
mengaplikasikan konsep yang sedang dipelatying dantransferring

Karena itu, penulis tertarik ingin melihat sejauhama pencapaian
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaraatematika dengan
menggunakan strategREACT yang dituangkan dalam judul penelitian
“Pencapaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP adal Pembelajaran

Matematika dengan Stratd@EACT.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburadi atas, maka
permasalah dalam penelitian ini dapat dirumuskbaga berikut :
1. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang meatlggembelajaran
matematika dengan strate@EACT lebih baik daripada siswa yang

mendapat pembelajaran matematika dengan pendéi@taansional?



2. Bagaimana pencapaian kemampuan berpikir kritis asigang mendapat
pembelajaran matematika dengan straREACTdan konvensional?
3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran makandigingan strategi

REACT?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuag iyain dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis sisveamgy mendapat
pembelajaran matematika dengan strate§ACT lebih baik daripada
siswa yang mendapat pembelajaran matematika dempgaaekatan
konvensional?

2. Mengetahui pencapaian kemampuan berpikir kritizzagigang mendapat
pembelajaran matematika dengan straReACTdan konvensional.

3. Mengetahui bagaimana respon siswa terhadap pemiz@iamatematika

dengan strate®REACT

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitranadalah sebagai
berikut.
1. Diharapkan akan memberikan alternatif bagaimana aegun
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajanatematika.
2. Diharapkan penelitian ini bisa meningkatkan kemaampberpikir kritis

siswa.



3. Diharapkan penelitian ini bisa memperlihatkan apalssswa senang

belajar matematika menggunakan straRigACT

DEFINISI OPERASIONAL

1. Strategi REACT (Relating Experiencing Applying Cooperating
Transfering adalah strategi pembelajaran dimana didalam plafaloen
ini terdapat lima langkah yaitu (Relating adalah pembelajaran yang
dimulai dengan cara mengkaitkan konsep-konsep bamng akan
dipelajari dengan konsep-konsep yang telah dip&laj2) Experiencing
adalah pembelajaran yang membuat siswa belajaradengelakukan
kegiatan matematik melalui eksplorasi, pencariaany gpenemuan, (3)
Applying adalah pembelajaran yang membuat siswa mengaghkas
konsep, (4) Cooperating saling berbagi, saling merespon, dan
berkomunikasi dengan sesama teman, sedangkama(sferring adalah
pembelajaran yang menggunakan pengetahuan barpathda kedalam
situasi yang baru.

2. Indikator kemampuan berpikir kritis siswa dalam emaatika adalah
kemampuan memberikan penjelasan sederhana dengarioknskan
pertanyaan, kemampuan memberikan penjelasan sederkdangan
menjawab pertanyaan tentang suatu tantangan, kemaammmenarik
kesimpulan dengan membuat deduksi dan mempertirkbandnasil
deduksi, dan kemampuan mengatur strategi dan takk#ngan

memutuskan suatu tindakan.



